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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar akuntansi
terhadap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) di SMK Tamansiswa Banjarnegara. Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Tamansiswa
Banjarnegara yang berjumlah 33 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, pada siklus | terdapat 6 siswa (18,18%) dari 33
siswa masih belum mampu mencapai KKM, dan sebanyak 27 (81.81%) siswa kelas
X Akuntansi 1 telah mencapai KKM dengan nilai di atas 78. Pada siklus Il, hasil
post-test seluruh siswa mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu 100% siswa
telah mampu mencapai KKM dengan nilai lebih dari 78. Rata-rata kelas pada siklus
| ke siklus Il juga mengalami peningkatan sebesar 8,58 poin dari 86,78 pada siklus
I, menjadi 95,36 pada siklus Il atau meningkat sebesar 9,9% dibanding siklus I.
Jumlah siswa yang minat, fokus dan perhatian terhadap materi dengan model
pembelajaran STAD meningkat dari 17 siswa (51,51%) menjadi 26 siswa (78,78%)
pada pelaksanaan siklus kedua. Apabila dibandingkan, minat dan perhatian pada
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran STAD dari siklus | ke
siklus Il mengalami kenaikan sebesar 27,27%. Siswa memberikan respon positif
terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD).

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar Akuntansi.

A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pondasi pokok dalam kelangsungan hidup
suatu bangsa. Pendidikan dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan suatu
bangsa dalam hal pemeliharaan dan perbaikan kehidupan masyarakat. Hal ini
karena pendidikan memegang peranan penting untuk meningkatkan dan

mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM). Sistem pendidikan yang baik



pada suatu negara akan mampu menghasilkan SDM yang berkualitas, dapat
diandalkan, kompeten, dan profesional dalam bidangnya, serta memiliki
kemandirian sebagai modal untuk bersaing dengan dunia luar. Dalam arti
sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan.

Hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini : “apakah dengan
metode STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi dalam materi memproses entry jurnal di kelas X AK-1 SMK
Tamansiswa Banjarnegara?”, dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil prestasi belajar siswa setelah dilakukan penerapan model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siswa kelas X
Akuntansi 1 SMK Tamansiswa Banjarnegara tahun 2013 dan untuk
mengetahui bagaimana respon siswa dalam penerapan model pembelajaran
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada siswa kelas X Akuntansi 1
SMK Tamansiswa Banjarnegara tahun 2013. Penelitian ini didasari oleh
penelitian yang dilakukan oleh Icha Dian Saraswati (2010) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievement Division) untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Manajemen Perkantoran (Studi Pada Siswa Kelas X
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2

Malang)”.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR). Penelitian dilaksanakan di SMK
Tamansiswa Banjarnegara Jalan Mayjend Panjaitan No0.29 Banjarnegara.
Penelitian dilaksanakan bulan November- Desember 2013 dengan populasi

siswa Jurusan Akuntansi SMK Tamansiswa Banjarnegara. Dan sampel siswa



kelas X Akuntansi 1 untuk ketuntasan secara individu apabila siswa bisa
mendapat nilai KKM 2 78 dan secara ketuntasan klasikal sebesar > 85% dari
jumlah siswa (Suharsini Arikunto, 2006:141). Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, post-tes, wawancara, angket. Teknik analisis data

menggunakan dianalisis secara deskriptif

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel post-test 100% siswa
telah mampu mencapai nilai lebih dari KKM=78. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil
belajar.

Berdasarkan analisis penelitian tindakan kelas diperoreh hasil sebagai
berikut :
a) Siklus |

Pada siklus | sejumlah 18,18% atau 6 siswa dari 33 siswa masih
belum mampu mencapai KKM, sebanyak 81,81% siswa kelas X Akuntansi
1 telah mencapai KKM dengan nilai di atas 78

b) Siklus Il

Pada siklus Il, hasil post-test seluruh siswa mengalami
peningkatan yang sangat baik yaitu 100% siswa telah mampu mencapai
KKM dengan nilai lebih dari 78.

Rata-rata kelas pada siklus | ke siklus 1l juga mengalami
peningkatan sebesar 8,58 poin dari 86,78 pada siklus I, menjadi 95,36
pada siklus Il atau meningkat sebesar 9,9% dibanding siklus 1. Siswa
secara individual juga telah mengalami peningkatan nilai dari siklus | ke
siklus 1l. Jumlah siswa yang minat, fokus dan perhatian terhadap materi
dengan model pembelajaran STAD meningkat dari 17 siswa ( 51,51 %)

menjadi 26 siswa (78,78% ) pada pelaksanaan siklus kedua atau



mengalami kenaikan sebesar 27,27%. Siswa memberikan respon positif

terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa penerapan model
pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa akuntansi dalam
materi memproses entry jurnal SMK Tamansiswa Banjarnegara.
Saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang lebih variatif
salah satunya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Siswa diharapkan lebih aktif dan mau mengemukakan pendapat agar
pembelajaran dapat dilaksanakan dari dua arah yaitu guru dan siswa,
serta mampu melaksanakan diskusi kelas dengan baik dan mampu
bekerjasama dengan teman di dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tindakan kelas khususnya
Model pembelajaran tipe STAD hendaknya terlebih  dahulu
mempersiapkan segala sesuatu dengan matang dan aktif berkomunikasi
dengan guru pendamping yang bersangkutan agar pelaksanaan penelitian

tindakan kelas dapat terlaksana dengan baik.
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